BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian terkait Pola Spasial Penggunaan Kendaraan Pribadi di Kelurahan Pedurungan

mendnjukkan

Tengah, Kecamatan Pedurungan telah menjelaskan pola pergerakan dan bentuk Kklaster spasial
penggunaan kendaraan pribadi terhadap penggunaan lahan. Pola pergeraka \

bangkitan dan tarikan pergerakan berdasarkan karakteristik sosial eko inah Atangga

Kelurahan Pedurungan Tengah. Klaster spasial menunjukkan bentuk karakgerist konsentrasi

penggunaan kendaraan pribadi terhadap penggunaan lahan Kel dugungan Tengah.
Penggunaan lahan di Kelurahan Pedurungan Tengah didomin asan permukiman

i
yang dibedakan menjadi dua yaitu permukiman terencana nn ment) dan permukiman

tidak terencana (unplanned settlement).
Pemahaman yang baik terhadap karakteristi

kendaraan pribadi bermanfaat untuk pengemba

rumah tangga merupakan salah satu fakter ya engaruhi terbentuknya pola pergerakan.

Pergerakan yang dilakukan oleh ruma elurahan Pedurungan Tengah didominasi untuk

pergerakan menuju pusat Kota Semaran Kota Semarang merupakan wilayah yang berada

pada radius 0-7,9 KM dari @itk Simpang Lima. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, penggunaan dan% di di Kelurahan Pedurungan Tengah dikelompokkan
menjadi dua yaitu pen ohil dan motor, dan penggunaan motor saja. Pergerakan rumah

Qunaa
tangga menuju pusat Kgta Semarang terdapat sebanyak 87% menggunakan mobil dan motor dan

90% menggu torfsaja. Penggunaan lahan di pusat Kota Semarang didominasi sebagai
kawasan to¥an, pendidikan, dan perdagangan dan jasa.
r afwklaster spasial, penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan

c

ah pola klaster penggunaan kendaraan. Jenis kluster penggunaan mobil dan motor
di Kelurghan Pedurungan bersifat high cluster merupakan rumah tangga yang tinggal di wilayah
permukiman dengan tipe perumahan (planned settlement). Hal ini didukung dengan tingkat
pendapatan yang tinggi (> Rp. 3.000.000,00), tingkat pendidikan yang sangat baik (lulusan strata-
1), memiliki luas rumah yang besar (>108 m?), serta hunian yang dimiliki sudah memiliki garasi.
Berbeda halnya dengan kasus penggunaan motor, jenis kluster yang terbentuk bersifat random
cluster. Pengguna motor tertinggi di Kelurahan Pedurungan merupakan rumah tangga yang tinggal
di permukiman dengan tipe perkampungan (unplanned settlement). Hal tersebut dikarenakan
pengguna motor di Kelurahan Pedurungan Tengah merupakan rumah tangga dengan penghasilan
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yang cukup (< Rp. 3.000.000,00), tingkat pendidikan yang cukup baik (lulusan SMA), memiliki
luas rumah yang sederhana (60 m?), serta tempat tinggal yang dihuni didominasi hunian tidak
memiliki garasi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa studi pola spasial penggunaan kendaraan pribadi di
Kelurahan Pedurungan Tengah adalah membentuk sebuah klaster pengguna kendaraan. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, luas hunian,

kepemilikan garasi, jumlah anggota keluarga, dan faktor sosial ekonomi lainnya. Selain itu,

penggunaan kendaraan pribadi berperan penting dalam mempengaruhi keputusan peg n rumah
tangga. Kelurahan Pedurungan Tengah telah dilayani oleh transportasi umum %ida buat

ivitas

rumah tangga menggunakannya untuk melaksanakan aktivitas baik aktivit
sekolah, aktivitas belanja, dan aktivitas lainnya. Hal tersebut menunj n bakw

rumah tangga dalam memilih moda tidak dapat bergeser hanya kar an transportasi
umum, namun perlu ditunjang dengan jangkauan dan layanan ya eksitas penggunaan
akan

prefersensi

transportasi umum tidak sebanding dengan kemudahan me ndaraan pribadi dalam
melaksanakan aktivitas pergerakan. Oleh karena itu ikanglayahan transportasi umum dan

penataan ruang perlu disinkronisasi untuk mengurangi gu endaraan pribadi.

5.2 Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi dikan sebagai acuan dalam konteks distribusi dan

pola spasial penggunaan kenda

5.5.1 Rekome Pemerintah

Berdasa rgerakan dan aliran pergerakan maka akan terjadi bangkitan besar

menuju  k emarang, dimana pergerakan tersebut mengarah menuju kawasan

perkant@ran erdagangan dan jasa. Dengan bangkitan yang besar dan arah aliran yang
sa dimngkinkan akan terjadi kemacetan di sejumlah titik di pinggiran Kota Semarang,
se

perti@di JI. Woltermonginsidi dan JI. Soekarno Hatta. Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat

(o)

diberikan"adalah upaya untuk menimalisasi bangkitan pergerakan yang mengarah ke pusat kota

yakni:

1. Merencanakan kegiatan atau aktivitas perkantoran ataupun perdagangan dan jasa di sekitar
kawasan Kecamatan Pedurungan. Hal ini digunakan sebagai pemerataan kesempatan kerja
agar dapat mengurangi volume pergerakan kendaraan pribadi yang bergerak ke pusat Kota
Semarang.



Kota Semarang pada umumnya. Berikut dibawah i
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Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada kebijakan pemerintah dalam pengendalian
penggunaan kendaraan pribadi melalui penerapan tarif parkir yang tinggi pada kawasan
pusat kota, peningkatan biaya kepemilikan kendaraan pribadi, peningkatan pajak bahan
bakar, dan peningkatan pajak kendaraan bermotor.

Perubahan struktur transportasi menggunakan transportasi umum dengan memanfaatkan
Trans Semarang sebagai salah satunya transportasi massal di Kota Semarang.

Menetapkan kebijakan mengenai pengharusan untuk berjalan kaki untuk pergerakan jarak

dekat. Hal ini bertujuan untuk mengurangi emisi CO? yang dikeluarkan endaraan
pribadi.

5.5.2 Rekomendasi untuk Studi Selanjutnya Q

dapat dimengerti ataupun digunakan sebagai gambaran jJfunaan kendaraan pribadi di

pada studi lanjutan:

1.

Perlu dilakukan analisis mendalam ten kteristik sosial ekonomi dari penggunaan

kendaraan pribadi menggunakan anali Hal ini dikarenakan untuk lebih mengetahui

nggunaan kendaraan pribadi.

untuk i @pabila menggunakan atribut tersebut membentuk klaster pengguna
ki n atau tidak.



